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Abstrak

Perilaku seseorang guna melukai dirinya diartikan sebagai se/f~harm yang dimana perbuatan tersebut
dilakukan dengan berbagai cara tanpa memandang ada atau tidaknya keinginan untuk bunuh diri.
Tujuan dari tulisan ini ialah untuk melakukan kajian literatur terhadap penelitian-penelitian
sebelumnya yang juga membahas terkait faktor penyebab perilaku se/f~harm pada remaja. Artikel ini
merupakan studi literatur yang membahas literatur yang berkaitan dengan faktor penyebab perilaku
self-harm pada remaja. Pengumpulan data untuk studi literature menggunakan pencarian jurnal yang
bersumber dari internet database yaitu, Google Scholar dengan rentang tahun penelitian 2020-2022.
Hasil dari penulisan ini menemukan bahwa terdapat faktor penyebab perilaku se/f-harm pada remaja
antara lain, faktor sosial dan psikologis. Faktor sosial mencakup interaksi keluarga, hubungan
interpersonal, pola asuh, dan pengalaman traumatis. Selain itu, faktor psikologis mencakup kesepian
dan coping maladaptive yang berkontribusi dalam mempengaruhi perilaku se/f-harm pada remaja.

Kata Kunci: Menyakiti Diri Sendliri, Perilaku, Remaja, Penyebab
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Abstract

A person's behavior to injure himself is defined as self-injury where the action is carried out in various
ways regardless of whether or not there is a desire to commit suicide. The purpose of this paper is to
conduct a literature review of previous studies which also discuss factors related to the causes of self-
harm behavior in adolescents. This article is a literature study that discusses literature related to the
causes of self-harm behavior in adolescents. Data collection for the literature review uses a search for
journals sourced from the internet database, namely, Google Scholar with a research year range of
2020-2022. The results of this study found that there are factors that cause self-harm behavior in
adolescents, including social and psychological factors. Social factors include family interactions,
interpersonal relationships, parenting styles, and traumatic experiences. In addition, psychological
factors include loneliness and maladaptive coping, which influence adolescents' self-harm behavior.

Keywords: Se/f-Harm, Behavior, Adolescents, Reason

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan suatu tahapan dalam perkembangan manusia yang banyak
mengalami guncangan yang dikarenakan adanya masa transisi dari anak-anak menuju ke
dewasa (Lestarina, 2017). Usia remaja menurut BKKBN adalah 10 sampai 24 tahun dan
belum menikah. Berjalan dengan seiring perkembangan dunia yang cukup pesat
menjadikan perubahan-perubahan perilaku kepada remaja, namun perubahan tersebut
lebih cenderung menuju atau mengarah kepada kegiatan yang negatif dibandingkan
kegiatan positif yang dilakukan (Setyowati, 2022). Sebagian remaja mampu dalam
melewati serta mengatasi masa transisi dengan baik, namun beberapa remaja bisa jadi
mengalami penurunan pada kondisi fisiologis, psikologis dan sosialnya. Beberapa
permasalahan remaja ini yang sering muncul biasanya berhubungan dengan karakteristik
yang ada pada diri remaja. Adanya permasalahan tersebut menjadi predisposisi remaja
untuk mengalami stres, depresi, dan gangguan kesehatan mental. Distress yang
mempengaruhi emosi negatif yang tidak terkendali dapat menyebabkan perilaku yang
merugikan diri sendiri, seperti penyalahgunaan obat-obatan terlarang, alkohol, menyakiti
diri sendiri, dan penyimpangan sosial (Khalifah, 2019).

Dalam 12 bulan terakhir tahun 2015, terjadi peningkatan sekitar 3,9% remaja di
Indonesia melakukan tindakan menyakiti diri sendiri. Jumlah penduduk Indonesia adalah
257,6 juta orang, dan remaja berusia 13-17 tahun merupakan sekitar 9,1% dari total
penduduk Indonesia atau sekitar 23,4 juta orang, yang terbagi atas 12 juta remaja laki-laki
dan 11,4 juta remaja perempuan. Diperkirakan 4,3% remaja laki-laki dan 3,4% remaja

perempuan memiliki perilaku melukai diri sendiri atau bunuh diri di kalangan remaja
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berusia 13-17 tahun (World Health Organization, 2017). Di Indonesia perilaku se/f-harm
meningkat dari tahun sebelumnya, sekitar 23,4 juta jiwa remaja yang sudah melakukan
self- harm. Dari data prevalensi depresi pada umur 25 tahun ke atas di provinsi bahwa di
Provinsi Riau kepulauan Sumatera memiliki tingkat kedua tertinggi yang mengalami
depresi pada data tahun 2018 (riskesdas, 2018). Selanjutnya, data dari survei YouGov
Omnibus pada Juni 2019 menunjukkan bahwa 36,9% masyarakat Indonesia pernah
sengaja melukai diri sendiri, dengan prevalensi tertinggi ditemukan pada kelompok usia
18-24 tahun (Ho, 2019).

Perilaku seseorang guna melukai dirinya diartikan sebagai se/f~harm yang dimana
perbuatan tersebut dilakukan dengan berbagai cara tanpa memandang ada atau tidaknya
keinginan untuk bunuh diri (WHO, 2015). Hal tersebut sejalan dengan pernyataan oleh
Fitriyani (2021) bahwa perilaku se/f-harm adalah perilaku untuk melukai diri sendiri dengan
sengaja guna melampiaskan emosi-emosi yang tidak dapat diekspresikan dengan kata-
kata walaupun tidak memiliki keinginan untuk mengakhiri hidupnya. Perilaku se/- harm
dimulai pada awal masa remaja, yaitu antara usia 11-15 tahun, dan proporsi tertinggi jatuh
pada umur 10 tahun sampai 20 tahun (Azizah, 2022). Se/f~harm tidak tergolong dalam
kategori gangguan jiwa melainkan kegagalan seseorang dalam mengatasi stress (Fitriyani,
A., 2021). Berbagai macam cara yang dilakukan seseorang dalam melakukan se/f-harm,
diantaranya menyayat, memotong, melukai, meracuni diri bahkan membakar bagian
tubuh (Fitriyani, A., 2021).

Meskipun perilaku se/f-harm tidak selalu menjadi upaya untuk bunuh diri, perilaku
maladaptif ini dapat mengakibatkan luka serius dan berujung pada kematian (Fitriyani, A.,
2021). Mental Health America (2020) menyatakan, seseorang yang melakukan se/f~harm
dapat menyebabkan kerusakan pada jaringan tubuh, sehingga dapat mengakibatkan
komplikasi medis hingga kematian. Dalam beberapa kasus, seseorang yang mengalami
self-harm berkepanjangan dapat mengalami rasa keputusasaan dan kehilangan kendali
terhadap perilaku menyakiti diri yang bersifat adiktif yang dapat mendorong pada perilaku
bunuh diri (Elvira, & Sakti, 2021).

Faktor penyebab perilaku se/f-harm adalah adanya faktor psikologis, seperti stress,
perasaan /nsecure ataupun depresi (Fitriyai, A. 2021). Di sisi lain, menurut Khalifah (2019),
perilaku se/f~-harm juga disebabkan oleh faktor sosial, misalnya seperti interaksi dalam
keluarga dan hubungan interpersonal. Adanya perbedaan sudut pandang dan hasil
penelitian dari beberapa peneliti terdahulu, membuat penulis tertarik untuk mengetahui

lebih dalam terkait faktor-faktor apa saja yang menyebabkan perilaku se/f~harm pada
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remaja. Tujuan dari tulisan ini ialah untuk melakukan kajian literatur terhadap penelitian-
penelitian sebelumnya yang juga membahas terkait faktor penyebab perilaku se/f-harm

pada remaja.

METODE PENELITIAN

Artikel ini merupakan studi literatur yang membahas literatur yang berkaitan dengan
faktor penyebab perilaku se/f-harm pada remaja. Literatur yang digunakan pada studi
literatur ini merupakan jurnal - jurnal dengan topik perilaku self-harm pada remaja.
Pengumpulan data untuk studi literature menggunakan pencarian jurnal yang bersumber
dari internet database yaitu, Google Scholar dengan menggunakan kata kunci " Se/f Harm
pada remaja", "Menyakiti diri" dan "Faktor penyebab se/f~harm". Dari hasil pencarian
menggunakan beberapa kata kunci tersebut penulis menemukan hasil 180 artikel yang
membahas terkait topik yang diteliti. Dari 180 jurnal peneliti menyortir jurnal yang akan
digunakan dengan prinsip inklusi. Kriteria inklusinya adalah penelitian yang dipublikasikan
antara tahun 2020 - 2022 yang mendapatkan hasil 72 artikel. Peneliti selanjutnya
membaca abstrak dan isi untuk mengetahui variabel yang diteliti dalam artikel — artikel
tersebut. Kriteria inklusi dalam penulisan studi literatur ini adalah artikel yang membahas
perilaku se/f-harm pada remaja. Berdasarkan kriteria inklusi ini didapatkan 10 jurnal yang

memenuhi kriteria.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Literature Review Faktor Penyebab Perilaku Self-Harm Pada Remaja

Nama Peneliti, Judul
No Penelitian, Tahun, Tujuan Penelitian Subjek Penelitian Hasil Penelitian

Nama Jurnal, dll

1. Karimah, K. (2021). Penelitian ini Subjek dalam Hasil penelitian  menunjukkan
Kesepian dan bertujuan untuk penelitian ini  bahwa beberapa faktor yang
Kecenderungan mengetahui berjumlah empat memengaruhi perilaku
Perilaku Menyakiti Diri  gambaran kesepian orang. menyakiti  diri  sendiri  yang
Sendiri pada Remaja dan kecenderungan paling dominan adalah tumbuh
dari Keluarga Tidak perilaku menyakiti di dalam keluarga yang kacau
Harmonis. Psikoborne  diri  sendiri  pada balau, kurang kasih sayang
o: Jurnal  llmiah remaja dari ataupun  kurang  perhatian,
Psikologi, 942),  367- keluarga yang tidak pernah mengalami kekerasan
380. harmonis. dalam keluarga, dan adanya

komunikasi yang kurang baik
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dalam keluarga.

Alifiando, B. K., Pinilih, Tujuan penelitian ini  Sampel dalam Hasil penelitian menunjukkan
S. S, & Amin, M. K. untuk mengetahui penelitian ini sebanyak 56,7% memiliki
(2022). GAMBARAN gambaran berjumlah kecenderungan perilaku self-
KECENDERUNGAN kecenderungan sebanyak 104  harm yang didominasi
PERILAKU SELF-HARM perilaku  Self-Harm responden perempuan dengan presentase
PADA  MAHASISWA pada Mahasiswa di mahasiswa 47,7%. Mahasiswa yang tidak
TINGKAT AKHIR  Universitas memiliki coping adaptif dapat
STUDY. Jurnal Muhammadiyah berisiko melakukan tindakan
Keperawatan  Karya Magelang. self-harm.
Bhakti; &1), 11-18.
Lubis, . R, & Penelitian ini Kriteria partisipan Hasil dalam penelitian ini yang
Yudhaningrum, L. dilakukan dengan dalam penelitian menunjukkan hubungan antara
(2020). Gambaran  tujuan untuk ini adalah remaja prilaku selfharming dengan rasa
Kesepian pada melihat gambaran usia 12-21 tahun kesepian yang dibagi menjadi
Remaja Pelaku Self kesepian pada yang pernah atau beberapa bagian, seperti family
Harm. JPPP-Jurnal remaja yang secara berkala /oneliness, romantic loneliness,
Penelitian dan melakukan self- melakukan  se/f~ dan social loneliness.
Pengukuran harm. harm tipe
Psikologi, K1), 14-21. moderate /

superficial ~ self

mutilation
Afrianti, R.  (2020). Tujuan penelitian ini Partisipan adalah Hasil penelitian menunjukkan
Intensi  melukai diri adalah untuk 103 remaja yang bahwa perbedaan pola
remaja ditinjau  menguji pengaruh diperoleh atas komunikasi orang tua
berdasarkan pola pola komunikasi dasar  sampling berpengaruh secara signifikan
komunikasi orang orang tua yang aksidental. terhadap intensi melukai diri
tua. Medliapsi, 6(1), 37- berbeda-beda pada remaja.
47. tersebut  terhadap

intensi melukai diri

pada remaja

Paramita, A. D.,
Faradiba, A. T, &
Mustofa, K. S. (2020).
ADVERSE
CHILDHOOD

EXPERIENCE DAN

Tujuan

Penelitian ini
bertujuan untuk
mengetahui
pengaruh  adverse
childhood

Subjek  Terdapat
168

(remaja)

responden
dalam
penelitian ini
yang

secara

diperoleh

online

Hasil
bahwa terdapat korelasi positif
childhood

experience terhadap deliberate

penelitian  menunjukkan
adverse

antara

self-harm dengan nilai sig 0,035
< 0,05. Artinya, semakin tinggi
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ka, 142).

DELIBERATE SELF  experience melalui teknik adverse childhood experience
HARM PADA REMAJA terhadap deliberate  non-probability maka semakin tinggi pula
DI INDONESIA. Jurnal  self-harm pada sampling. kecenderungan melakukan
Psikologi remaja di Indonesia deliberate self-harm.

Integratif, A1), 16-28.

Tan, M. |, Esterina, N.,  Penelitian ini  Penelitian ini  Berdasarkan hasil  penelitian
& Damayanti, A. bertujuan untuk  mengambil yang telah dilakukan
(2021). Hubungan menjelaskan subjek sebanyak menunjukkan bahwa kesepian
Antara Kesepian hubungan antara 146 orang yang memiliki  hubungan  positif
Dengan Tindakan kesepian  dengan berada dalam terhadap tindakan self-harming
Self-Harming Selama tindakan self- kelompok  usia pada mahasiswa di Jakarta
Masa Pandemi  harming pada masa Dewasa Awal selama pandemi  covid-19.).
COVID-19 Pada pandemi Covid-19.  (usia 17-26  Hubungan positif yang
MAhasiswa. Psiberneti tahun). dimaksud adalah semakin tinggi

rasa kesepian seseorang, maka
tinggi juga
kecenderungan orang tersebut

semakin

melakukan self-harming. Namun

tingkat  kekuatan  hubungan
kesepian dan self-harming pada
mahasiswa di Jakarta bersifat

lemah.

Sari, G. G.,, & Wirman,
W. (2022).
Communication
Patterns of Adolescent
Self-Harm Suffering in
Interpersonal
Relationships. Jurnal
Kajian

Komunikasi, 1(1), 29-
38.

Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui
proses penetrasi
sosial dalam pola
komunikasi remaja

penderita self-harm

dalam menjalin
hubungan
interpersonal di

Kota Pekanbaru dan
untuk  mengetahui

pola komunikasi

yang
pada

terbentuk
remaja
penderita self-harm
dalam menjalin
hubungan
interpersonal pada

keluarga dan

Dalam penelitian
ini terdapat

lima partisipan
yang melakukan
self-harm.

Teknik
pengumpulan
data penelitian ini
adalah
wawancara
mendalam,
observasi, dan

dokumentasi.

Berdasarkan temuan hasil di

lapangan bahwa, pola

komunikasi yang ditemukan
oleh pelaku self-harm dengan
keluarga yakni menggunakan
pola komunikasi permisif. Pola
komunikasi permisif para pelaku
ketidak

dan

self-harm  berbentuk

pedulian, sikap  acuh

kebebasan yang melampaui

batas dari orangtua kepada

anak. Penderita self-harm

mengaku bahwa interaksi baik

secara verbal maupun
nonverbal dengan orangtua
sangat minim terjadi dan

tindakan menyakiti diri sendiri
dilakukan bukan sebagai bentuk
lebih  kepada

protes namun
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sahabatnya di Kota

pelampiasan emosi.

Pekanbaru

8. Nur Hidayah, N. Tujuan dari Populasi dalam Terdapat hubungan perilaku
(2022). HUBUNGAN penelitian ini untuk penelitian ini 374  cyberbullying dengan self-harm
PERILAKU mengetahui remaja dan pada remaja SMP di
CYBERBULLYING hubungan perilaku didapatkan hasil Karanganyar dengan nilai hasil
DENGAN SELF-HARM  cyberbullying sampel 194 p-value 0,000 dengan nilai
PADA REMAJA dengan  self-harm remaja ang korelasi 0,442 yang memiliki
SEKOLAH pada remaja di dihitung kekuatan sedang dengan arah
MENENGAH Sekolah Menengah menggunakan korelasi positif. Sehingga dapat
PERTAMA D/ Pertama di  metode disimpulkan  bahwa semakin
KARANGANYAR (Doct  Karanganar probability tinggi  perilaku  cyberbullying
oral dissertation, menggunakan sampling (cluster semakin tinggi pula self-harm
UNIVERSITAS metode sampling) yang dilakukan oleh remaja.
KUSUMA HUSADA  korelasional. ditambah dengan
SURAKARTA). rumus drop out

10%.

9.  Hutami, S. A, Tujuan dari  Teknik Hasil  analisis data  yang
Rokayah, C, & penelitian ini adalah  pengumpulan ditunjukkan pada tabel 3.1
Widiastuti, M. (2020). untuk menemukan data yang menunjukkan bahwa, dari 118
Self Harm Behavior in  perilaku melukai diri  digunakan dalam responden, 49,2% responden
4th Grade Students. sendiri yang penelitian ini dinyatakan positif menunjukkan
Indonesian. Journal of dilakukan oleh adalah total perilaku menyakiti diri sendiri,
Global Health mahasiswa  tahun sampling dengan 13,6% di antaranya
Research, 2(3) 225- ke-4 STIKes Dharma jumlah responden melakukannya karena sedih, dan
230. Husada kelas 118 orang, dimana 10,2% melakukannya karena

Bandung tahun data primer  stres.
2016. dikumpulkan
melalui kuesioner.

10. Maharani, C. N, Penelitian ini Subjek pada Hasil penelitian menunjukkan
Savitri, LS. Y, & bertujuan untuk penelitian ini bahwa semakin tinggi
Pudjiati, S. R. R. mengetahui apakah berjumlah penerapan pola asuh positif
(2022). Hubungan pola asuh positif sebanyak 478 vyang orang tua lakukan maka
antara  Pola  Asuh berhubungan remaja berusia 12 perilaku  melukai diri  akan
Positif dan Perilaku dengan perilaku hingga 18 tahun menurun, dimana  semakin
Melukai diri Remaja. melukai diri (se/~ yang menetap orang tua menunjukkan pada
Analitika: Jurnal  harm) pada remaja dan tinggal di keluarga adanya kehangatan,
Magister Psikologi dengan mencari  Indonesia.. adanya dukungan anak maka
UMA, 14(1). tahu korelasi antara keterlibatan remaja  dalam

keduanya.

perilaku melukai diri semakin

menurun.
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Self-harm atau menyakiti diri sendiri menjadi salah satu fenomena kesehatan jiwa
pada mekanisme koping maladaptif, melalui penggunaan rasa sakit fisik dalam mengatasi
tekanan emosional (Woodley, 2020). Berdasarkan hasil review 10 jurnal yang dilakukan
oleh peneliti, peneliti menemukan dua faktor penyebab yang mampu mempengaruhi

perilaku se/f-harm pada remaja diantaranya adalah Faktor sosial dan faktor psikologis.

Faktor Sosial
a. Interaksi dengan Keluarga

Menurut Sarbini dan Kusuma Waulandari (2014) terdapat beberapa dampak yang
disebabkan oleh keluarga yang tidak harmonis yaitu: kondisi dimana anak merasa tidak
aman, anak merasa sedih dan marah, adanya perasaan penolakan dari keluarga sendiri,
dan anak merasa kesepian. Seorang anak terutama pada masa remaja sangat
membutuhkan perhatian dan bimbingan dari keluarga terutama orang tua untuk masa
perkembangan kedepannya. Maka, ketika seorang anak mempunyai kondisi keluarga yang
tidak harmonis, anak tersebut akan merasakan perasaan kesepian karena tidak adanya
perhatian dan bimbingan dari orang tuanya sendiri (Karimah, 2021). Keluarga yang tidak
harmonis dan tidak mendukung, kurangnya komunikasi dalam keluarga individu, tidak
memperlihatkan adanya kehangatan dan keharmonisan dalam keluarga merupakan salah
satu faktor yang menyebabkan remaja melakukan se/~harm (Karimah, 2021). Salah satu
faktor self-harm pada remaja berdasarkan hasil wawancara dalam penelitian yang
dilakukan Khalifah (2019) yang dipengaruhi oleh ketidak harmonisan dalam hubungan
keluarga, hal ini ditunjukan dalam hasil wawancara dengan salah satu informan yang
hubungan dengan keluarganya kurang baik. Informan tersebut sering dimarahi oleh
ibunya meskipun tidak melakukan kesalahan yang dimana hal ini berujung pada perilaku
menyakiti diri sendiri oleh informan seperti menggoreskan senjata tajam ke lengannya.
Selain itu menurut hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Tulloch, at al (1997) yang
menunjukkan bahwa faktor pemicu perilaku self-harm pada remaja disebabkan oleh

kurangnya komunikasi antara orangtua dengan remaja itu sendiri.

b. Hubungan Interpersonal
Dalam melakukan tindakan self-harm, frekuensi sebuah tindakan terjadi dengan
cepat dan secara klinis dapat menyebabkan gangguan yang signifikan yang salah satunya
berkaitan dengan hubungan interpersonal (Khalifah, 2019). Bedasarkan penelitian yang
telah dilakukan Khalifah (2019) yang menjelaskan bahwa hubungan interpersonal akan

berdampak pada seseorang yang melakukan se/f-harm. Hasil penelitian tersebut
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mendukung hasil penelitian Karimah, (2021) bahwa hubungan interpersonal yang buruk
dengan keluarga seperti, tumbuh di dalam keluarga yang kacau balau, kurang kasih
sayang ataupun kurang perhatian, serta pernah mengalami kekerasan dalam keluarga
sehingga beresiko dalam melakukan perilaku self harm. Hubungan antar keluarga dengan
anak adalah bentuk sosialisasi pertama dari anak, hal tersebut terjadi akibat lingkungan
awal anak terbatas terhadap rumah, sehingga hubungan dengan keluarga memiliki peran
yang sangat penting terhadap sikap dan perilaku anak itu kelak serta relasi dengan orang
lain (Hurlock, 2011).

c. Pola asuh

Menurut Nock (2010) yang menjelaskan bahwa perilaku se/f-harm dapat dipengaruhi
oleh faktor lingkungan (interpersonal) dan dalam diri (intrapersonal). Pola asuh merupakan
salah satu faktor lingkungan (interpersonal) yang dimana pada hal ini sering kali
diasosiasikan terhadap perilaku self-harm pada remaja. Hal ini sejalan dengan Sander et al
(2018) yang dimana pada penelitian tersebut menjelaskan bahwa kualitas pengasuhan
merupakan faktor terpenting yang dapat memengaruhi jalannya perkembangan anak. Hal
ini terbukti dari penelitian yang telah dilakukan sebelumnya yang menunjukkan adanya
karakteristik pola asuh tertentu yang berdampak negatif pada perilaku melukai diri pada
remaja (Maharani, 2022). Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Victor
et al (2019) yang menunjukkan bahwa salah satu faktor yang dapat memprediksi
kemunculan perilaku melukai diri adalah harsh parenting. Dari hasil penelitian Wang et al
(2017) yang menunjukkan bahwa perilaku self-harm pada remaja disebabkan oleh remaja
yang memiliki orang tua yang cenderung untuk terlalu dalam mengontrol serta mengkritik

remaja tersebut dalam kehidupannya.

d. Pengalaman traumatis

Pengalaman masa kecil yang buruk, praktik pengasuhan yang buruk, dan pengaruh
teman sebaya yang negatif dapat membuat remaja melakukan se/f-harm contohnya
adalah bullying yang dilakukan teman sebaya (Zakaria & Theresa, 2020). Bullying
merupakan suatu perilaku verbal maupun non-verbal yang dilakukan oleh seseorang
ataupun suatu kelompok untuk mengganggu orang lain yang menjadi korban, pada saat
ini bullying dilakukan dengan cara memanfaatkan adanya teknologi media sosial biasa
disebut dengan nama cyberbullying (Nur Hidayah, 2022). Jumlah kasus cyberbullying pada
saat ini terutama pada remaja sebanyak 84% (Laksana, 2017). Berdasarkan catatan UNICEF

(United Nations Children’s Fun) pada 2016, korban cyberbullying di Negara Indonesia
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mencapai 41% hingga 50% (Nur Hidayah, 2022). Hasil penelitian tersebut sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Parkington karisa pada 2012 yang memaparkan bahwa
dampak korban dari perilaku cyberbullying terhadap remaja yaitu mengalami gejala
depresi 15%, ketidaknyamanan sebanyak 32%, serta sebanyak 37% remaja melakukan se/f-
harm (Nur Hidayah, 2022). Selanjutnya, menurut penelitian yang dilakukan oleh Cleare, at
al (2018) remaja yang mengalami adverse childhood experience melakukan tindakan
deliberate se/f-harm yang dimana hal ini merupakan suatu bentuk regulasi emosi yang
maladaptive. Selain itu, Sutton (2003) menyatakan bahwa deliberate self-harm digunakan
sebagai salah satu upaya dalam melindungi diri untuk membantu seseorang dalam

memperoleh keseimbangan secara emosional.

Faktor Psikologis

Perilaku se/f~-harm yang dilakukan individu secara sengaja dan berkaitan dengan
kesulitan interpersonal atau perasaan seperti depresi, kecemasan, ketegangan, kemarahan,
tekanan dalam masalah akan timbul pada masa sebelum melakukan self-harm. Seseorang
yang tidak mampu mengungkapkan masalah yang sedang dihadapi dengan kata-kata
biasanya akan melakukan upaya untuk mengurangi rasa emosional dengan menyakiti
dirinya sendiri (faried, Noviekayati, & Saragih, 2018). Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan oleh Muthia dan Hidayanti (2015), menunjukkan bahwa terdapat hubungan
positif dan signifikan antara perasaan kesepian dengan perilaku se/f-harm, Yang dimana
artinya semakin rendah perasaan kesepian tersebut, maka akan semakin rendah juga
keinginan untuk melakukan se/f~harm. Hal tersebut mendukung pernyataan Lubis, (2020)
bahwa perilaku self harm pada remaja disebabkan juga akibat dari masa k antara lain;
family loneliness, romantic loneliness, social loneliness. Selain itu, dari aspek psikologis
khususnya emosi negatif merupakan salah satu penyebab perilaku se/f-harm. Hal ini
sejalan dengan penelitian Fiona, (2017) bahwa seseorang yang melakukan perilaku se/f-
harm lebih cenderung dalam memendam permasalahan serta emosi negatif yang
dimilikinya.

Menurut penelitan Alifiando, (2022) yang menunjukkan bahwa remaja yang tidak
memiliki coping adaptif dapat berisiko melakukan tindakan se/f-harm. Hal ini sejalan
dengan penelitian Fox dan Hawton, (2004) yang menjelaskan bahwa perilaku se/f-harm
merupakan suatu bentuk penyaluran emosi yang dilakukan secara negatif. Dari hasil
penelitian yang dilakukan Hamdan-Mansour et al. (2021) yang dimana pada penelitian

tersebut menunjukkan bahwa terdapat faktor perilaku menyakiti diri sendiri atau se/f-harm
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pada remaja yang mempunyai permasalahan dengan psikologis baik itu secara

administrator, akademis, serta tanggung jawab yang diemban oleh remaja itu sendiri.

SIMPULAN

Self-harm merupakan perbuatan seseorang guna melukai dirinya sendiri dengan
berbagai cara tanpa memandang ada atau tidaknya keinginan untuk bunuh diri. Hal ini
dapat menyebabkan risiko, seperti cedera serius atau luka bahkan kematian yang tidak
disengaja. Seseorang melakukan se/f-harm disebabkan oleh beberapa faktor,
diantaranya faktor sosial dan faktor psikologis. Faktor sosial meliputi interaksi dengan
keluarga, hubungan interpersonal, pola asuh, dan pengalaman traumatis. Adapun faktor
psikologis yang menyebabkan seseorang melakukan se/f-harm terutama pada remaja
yang disebabkan oleh perasaan kesepian dan coping yang maladaptif. Dari penulisan ini
diharapkan masyarakat dapat mengetahui apa saja penyebab perilaku se/f-harm pada

remaja.
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